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Seiring dengan perkembangan dan kemajuan seatu daerah atau kota maka akan ber-
munculan bisnis-bisnis baru salah satunya adalah pada bisnis perhotelan. Persaingan
bisnis  yang  semakin  ketat  dan  kompleks  saat  ini,  menuntut manajemen perusahaan
agar mampu menjamin operasi perusahaan berjalan dengan baik, tetap bertahan dan
terus berkembang. Salah satu cara agar manajemen dapat mencapai hal tersebut adalah
dengan menyusun, mengendalikan, melaksanakan dan mengevalusi anggaran yang di-
gunakan oleh perusahaan.
Partisipasi dalam penganggaran merupakan variabel yang banyak dihubungkan dengan
budgetary slack dan ditemukan terdapat pengaruh yang tidak konsisten.
Hasil temuan penelitian yang pertama menemukan bahwa kapasitas individu berpenga-
ruh positif terhadap budgetary slack dengan locus of control sebagai variabel pemode-
rasi, dan kapasitas individu berpengaruh  positif  terhadap  budgetary  slack.
Kata Kunci : Kapasitas individu, Locus of control, Budgetary slack
1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan dan kemaju-
an seatu daerah atau kota maka akan bermun-
culan bisnis-bisnis baru salah satunya adalah
bisnis perhotelan dan hal tersebut terjadi juga di
kota Banjarmasin. Persaingan bisnis yang se-
makin ketat dan kompleks saat ini, menuntut
manajemen perusahaan agar mampu menja-
min operasi perusahaan berjalan dengan baik,
tetap bertahan dan terus berkembang. Salah
satu cara agar manajemen dapat mencapai
hal tersebut adalah dengan menyusun, me-
ngendalikan, melaksanakan dan mengevalusi
anggaran yang digunakan oleh perusahaan.
Anggaran sebagai suatu rencana yang
mencakup seluruh aspek kegiatan perusaha-
an, yang dinyatakan dalam unit moneter untuk
jangka waktu tertentu membantu manajemen
melakukan fungsi-fungsinya, meliputi formasi
dan rencana, koordinasi dari kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan dengan berdasar pada ren-
cana dan pengendalian atas kegiatan tertentu
(Hariadi, 1992: 218). Anggaran disusun sebagai
alat perencanaan, alat memfasilitasi komunika-
si, pengalokasian sumber daya, alat kontrol la-
ba dan operasi, dan alat evaluasi kinerja dan
pemberian insentif (Hilton, 1997: 152).
Partisipasi dalam penganggaran merupakan
satu variabel yang banyak dihubungkan dengan
budgetary slack dan ditemukan terdapat pe-
ngaruh yang tidak konsisten. Dunk dan Perera
(1996) menduga sebenarnya bukan partisipasi
dalam penganggaran atau asimetri informasi
yang mempengaruhi budgetary slack tetapi fakt-
or personal dari pembuat anggaran itu sendiri.
Penelitian-penelitian beberapa waktu terakhir ini
lebih banyak menekankan pengaruh faktor indi-
vidual terhadap budgetary slack, seperti dilaku-
kan oleh Stevens (1996), dan Blanchette, et.
al., (2002). Akan tetapi, temuan yang dihasilkan
oleh kedua penelitian tersebut berbeda.
Steven (1996) menemukan bahwa bawah-
an mengasosiasikan slack sebagai mis-inter-
pretasi atau ketidakjujuran yang menekan ba-
wahan untuk mengurangi slack. Sebaliknya
Blanchette, et. al., (2002) menemukan bahwa
bawahan menganggap budgetary slack berpe-
ngaruh positif, sehingga bawahan cenderung
untuk menaikkan budgetary slack.
Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebe-
lumnya disinyalir karena tidak ada hubungan
langsung yang sederhana antara kapasitas per-
sonal (individu) dengan budgetary slack. Menu-
rut Govindarajan (1986), untuk merekonsiliasi
hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut,
diperlukan pendekatan kontinjensi dan upaya
untuk mengevaluasi faktor-faktor kondisional ini
yang kemungkinan menyebabkan anggarannya
menjadi efektif. Pendekatan ini memberikan ga-
gasan bahwa sifat hubungan antara kapasitas
individu dengan budgetary slack memang ber-
beda antara satu situasi dengan situasi la-
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innya. Kondisi inilah yang mendorong peneliti
untuk memasukkan  variabel locus of control
sebagai  variabel  kontinjensi,  yang diharapkan
dapat menjelaskan ketidakkonsistenan temuan
diatas. Yuhertiiana (2004) melakukan penelitian
tentang hubungan antara kapasitas individu de-
ngan budgetary slack dengan menggunakan
budaya paternalistik sebagai variabel intervene-
ing. Akan tetapi penelitian ini belum mampu
membuktikan in i bahwa budaya paternalistik
mampu memediasi hubungan antara kapasitas
individu dengan budgetary slack.
Keberadaan locus of control dalam penel-
itian ini adalah dengan mempertimbangkan pe-
nelitian Indriantoro (2000) yang telah mem-
buktikan bahwa locus of control merupakan
salah satu variabel pemoderasi yang dapat
digunakan untuk penelitian di Indonesia. Mes-
kipun penelitian tersebut mengamati hubung-
an antara partisipasi dalam penganggaran de-
ngan kepuasan kerja dan kinerja manajerial,
tetapi dapat menunjukkan locus of control se-
bagai bentuk perilaku individu dapat digunakan
untuk mengamati keberadaan ang-garan.
Penelitian inipun akan berusaha membukti-
kan pengaruh faktor personal yang difokuskan
pada kapasitas individu dengan keberadaan
budgetary slack dengan mempertimbangkan
munculnya perilaku individu yaitu locus of
control.
Penelitian ini akan menggunakan obyek,
manajer perusahaan perhotelan di kota Ban-
jarmasin. Hal ini sejalan dengan pendapat
Moore, et. al. (2000) bahwa fenomena bud-
getary slack bisa terjadi pada tiap jenis organi-
sasi. Perusahaan perhotelan dipilih karena ka-
rakteristik bisnisnya adalah pelayanan pribadi
dan kontrak langsung antara manajer hotel dan
karyawan lainnya dengan pelanggan (Look-
wood and Jones dalam Mia, 2001).
Pertanyaan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti-
an ini berusaha menguji “apakah kapasitas in-
dividu manajer berpengaruh terhadap budge-
tary slack manajer pembuat anggaran dengan
locus of control sebagai variabel moderating?”
2. TINJAUAN PUSTAKA
Hubungan Kapasitas Individu dengan Bud-
getary Slack
Menurut pernyataan Syakhroza (2003), gap
yang terjadi dalam implementasi anggaran dise-
babkan karena karyawan tidak mempunyai cu-
kup pengetahuan dan pelatihan yang dibutuh-
kan. Penekanan tentang individual who have
specific attributes such as educational qualifi-
cation held advantages over others in budgeta-
ry process. Oleh karena itu, proses pengang-
garan membutuhkan keterlibatan dan partisipa-
si karyawan. Adapun efektivitas penganggaran
itu sendiri berhubungan dengan kapabilitas in-
dividu yang terlibat didalamnya.
Budgetary slack juga didefinisikan sebagai
suatu perilaku yang disfungsional bahkan tidak
jujur, karena manajer berusaha untuk memu-
askan kepentingannya dan menyebabkan me-
ningkatnya biaya organisasi (Stevens, 1996 &
2000). Oleh karena itu, manajer secara moral
menilai budgetary slack sebagai sesuatu yang
negatif. Sebaliknya Blanchette, et. al., (2002)
menemukan bahwa bawahan bisa menganggap
budgetary slack berpengaruh positif, sehingga
bawahan cenderung untuk menaikkan budge-
tary slack. Hasil penelitian yang berbeda tentang
hubungan antara kapasitas individu dan budge-
tary slack, membuat penelitian ini berusaha me-
nguji kembali hubungan kedua kondisi tersebut.
Kapasitas individu pada hakekatnya terben-
tuk dari proses pendidikan secara umum, baik
melalui pendidikan formal, nonformal maupun
informal. Individu yang berkualitas adalah indivi-
du yang memiliki pengetahuan. Terkait dalam
proses penganggaran, maka individu yang me-
miliki cukup pengetahuan akan mampu menga-
lokasikan sumber daya secara optimal, dengan
demikian dapat memperkecil budgetary slack
(Yuhertiiana, 2004). Akan tetapi pada kenyata-
annya, meningkatnya kapasitas individu ternya-
ta justru memunculkan anggapan bahwa bud-
getary slack adalah suatu konsekuensi yang
muncul dalam penyusunan anggaran.
Hubungan Kapasitas Individu – Locus of
Control 2
Brownell (1982) menggelompokkan berba-
gai kondisi kedalam empat kelompok variabel,
yaitu : kultural, organisasional, interpersonal
dan individual. Locus of control merupakan sa-
lah satu faktor individual yang mempengaruhi
cara pandang seseorang terhadap suatu peris-
tiwa, bisa tidaknya ia mengendalikan peristiwa
tersebut.
Menurut Rotter, seperti dikutip oleh Brow-
nell (1981), locus of control adalah tingkatan
dimana seseorang menerima tanggung jawab
personal terhadap apa yang terjadi pada diri
mereka. Locus of control dibedakan menjadi
dua, yaitu locus of control internal dan eks-
ternal. Locus of control internal mengacu ke-
pada persepsi bahwa kejadian baik positif mau-
pun negatif, terjadi sebagai konsekuensi dari
tindakan atau perbuatan diri sendiri dan di ba-
wah pengendalian diri, sedang locus of control
eksternal mengacu kepada keyakinan bahwa
suatu kejadian tidak mempunyai hubungan
langsung dengan tindakan oleh diri sendiri dan
berada di luar kontrol dirinya.
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Model yang ingin dikembangkan dalam  pe-
nelitian ini tentang hubungan antara kapasitas
individu dan budgetary slack dengan locus of
control sebagai pemoderasi. Perilaku budgetary
slack merupakan tindakan yang memiliki kon-
sekuensi logis tertentu apabila manajer benar-
benar akan melakukannya. Seorang manajer
dengan locus of control internal akan mengeta-
hui konsekuensi dari tindakan budgetary slack
yang akan dilakukannya. Dengan demikian hi-
potesis kedua yang diajukan adalah:
H1 : Kapasitas individu manajer berpenga-
ruh positif terhadap budgetary slack
pimpinan pembuat anggaran yang mem-
punyai locus of control internal.
3. METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan
Sampel
Penelitian akan dilakukan dengan metode
survei pada perusahaan perhotelan di kota Ban-
jarmasin. Sampel dari penelitian ini adalah para
manajer hotel berbintang di kota Banjarmasin.
Daftar hotel berbintang di kota Banjarmsin dipe-
roleh dari Perhimpunan Hotel dan Restoran
(PHRI) kota Banjarmasin, yaitu 20 hotel berbin-
tang terdiri dari empat hotel berbintang empat,
sepuluh hotel berbintang tiga, dua hotel berbin-
tang dua dan empat hotel berbintang satu. Pe-
ngambilan sampel dilakukan dengan purposive
sampling, dengan kriteria bahwa manajer hotel
berbintang tersebut diberikan wewenang untuk
membuat anggaran, minimal untuk unit kerja-
nya, serta memiliki atasan dan bawahan yang
akan membantu kegiatannya. Dari 20 hotel ber-
bintang yang ada di kota Banjarmasin hanya
12 hotel yang memiliki lebih dari satu manajer
dan memberikan wewenang bagi manajer un-
tuk menyusun anggaran. Secara kebetulan 12
hotel tersebut adalah hotel bintang dua, tiga
dan empat. Akan tetapi dalam pelaksanaannya
hanya 10 hotel yang bersedia untuk dijadikan
obyek penelitian dengan jumlah manajer seba-
nyak 57 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan kues-
tioner dan diserahkan langsung kepada mana-
jer. Masing-masing manajer diberikan waktu
beberapa hari untuk mengisi kuestioner ter-
sebut dan dikumpulkan kembali pada waktu
yang telah disepakati (antara 3-7 hari).
Definisi Operasional dan Pengukuran Va-
riabel
a. Variabel dependen: Budgetary Slack (BS)
Budgetary slack adalah perbedaan antara
anggaran yang dinyatakan dan estimasi
anggaran terbaik yang secara jujur dapat
diprediksikan. Variabel ini diukur secara ku-
alitatif untuk mengetahui persepsi individu
tentang kecenderungan dalam mencipta-
kan budgetary slack. Untuk mengukur va-
riabel ini digunakan instrumen dar i Dunk
(1993), yang terdiri dari enam pernyataan.
Responden diminta mengisi kolom tanggap-
an “Sangat Tidak Setuju” (STS) sampai de-
ngan “Sangat Setuju (SS)” dengan menggu-
nakan skala likert, 1 sampai 5.
b. Variabel independen: Kapasitas Individu
Kapasitas Individu akan diukur melalui jenis
pendidikan formal terakhir yang telah dilalui
responden, jumlah pelatihan tentang ang-
garan yang pernah diikuti oleh responden,
dan jumlah tahun pengalaman responden
telah melakukan penyusunan anggaran (mi-
nimal untuk unit kerjanya).
1.) Pendidikan
Pendidikan adalah usaha untuk mening-
katkan pengetahuan seseorang. Pendi-
dikan yang dimaksudkan disini adalah
pendidikan formal yang telah ditempuh
oleh manajer. Pendidikan diukur de-
ngan indikator tingkat pendidikan. Skala
yang digunakan untuk mengetahui pa-
da tingkat pendidikan adalah 5 = untuk
pendidikan terakhir S-2; 4 = untuk pen-
didikan terakhir S-1; 3 = untuk pendi-
dikan terakhir D-3/Akademi; 2 = untuk
pendidikan terakhir SMU dan 1 = untuk
pendidikan terakhir SMP.
2.) Pelatihan
Pelatihan merupakan berbagai pendidi-
kan non formal yang diperoleh pembuat
anggaran dalam meningkatkan kapasi-
tasnya sebagai pembuat anggaran. Pe-
latihan akan diukur dari frekuensi pela-
tihan yang pernah diikuti oleh manajer
dalam hal pelatihan keuangan dan ma-
najerial.
3.) Pengalaman
Pengalaman terkait dengan jumlah pe-
ran serta manajer dalam penyusunan
anggaran. Pelatihan diukur dengan fre-
kuensi keikut sertaan manajer dalam
proses perencanaan anggaran.
Variabel kapasitas individu akan dianalisis
dengan menggunakan common factor ana-
lysis. Analisis ini digunakan untuk menda-
patlan satu variabel yang dapat mewakili
satu ukuran set variabel dari beberapa
variabel proksi kapasitas individu. Jumlah
variabel proksi yang dapat digunakan lebih
lanjut (faktor) adalah yang mempunyai ei-
genvalues sama dengan atau lebih dari satu,
maupun sama atau melampaui nilai total
communalities seluruh variabel yang digu-
nakan (Hair, et., al., 1998). Sebelumnya
akan dilakukan uji korelasi spearman rho
dan uji bartlett’s test of sphericity untuk
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menghasilkan nilai measure of sampling
adequacy (MSA). Dengan nilai MSA sama
atau lebih dari 0,5, diharapkan dapat di-
peroleh satu set faktor yang mewakili satu
variabel.
c. Variabel Moderating: Locus of control
Locus of control merupakan tingkatan se-
seorang mampu menerima tanggungjawab
pribadi terhadap apa yang terjadi dalam
diri mereka sendiri. Locus of control akan
diukur dengan instrumen yang dikembang-
kan oleh Rotter (1966) yang terdiri dari 17
pertanyaan dengan menggunakan skala
dummy, yaitu 0 untuk jawaban yang ber-
kaitan dengan locus of control eksternal
dan 1 untuk locus of control internal.
Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan instrumen yang
telah digunakan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya, sehingga validitas dan reliabili-
tasnya dapat dipertanggungjawabkan. Akan
tetapi, tetap akan dilakukan pengujian u-
lang atas validitas dan reliabilitas instru-
men tersebut. Uji validitas dilakukan de-
ngan confirmatory factor analysis (CFA).
CFA dilakukan atas setiap variabel yang di-
gunakan. Setiap faktor dianggap signifikan
apabila menghasilkan factor loading di atas
0,5, sesuai pendapat Hair, et. al. (1998). Uji
reliabilitas yang dilakukan dengan cron-
bach alpha. Suatu variabel dapat dinyata-
kan reliabel jika menghasilkan nilai cron-
bach alpha > 0,60 (Nunnally, 1967).
b. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk memenu-
hi asumsi regresi linear berganda yang digu-
nakan untuk menjawab hipotesis yang dia-
jukan dalam penelitian ini. Uji normalitas a-
kan dilakukan terhadap residual dari model
regresi dengan kolmogorov-smirnov test
(Ghozali, 2005: 115). Masalah multikolinea-
ritas terjadi jika nilai Tolerance-nya < 0,10
atau sama dengan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) >10 (Ghozali, 2005: 91-92).
Uji autokorelasi akan dilakukan dengan dur-
bin-watson test dan masalah autokorelasi ti-
dak terjadi jika nilai D-W berada pada da-
erah du < d < 4-du berdasarkan tabel D-W
(Ghozali, 2005: 95-96). Uji masalah hete-
roskedastisitas dilakukan uji Glejser atas
nilai absolut dari residual terhadap variabel
independen (Gujarati, 2003).
c. Uji Regresi Linear Berganda
Hipotesis akan diuji dengan model regresi
moderasian. Model regresi yang digunakan
adalah:
Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X1* X2 + e
Keterangan:
Y = Budgetary Slack
X1 = Kapasitas Individu
X2 = Locus of Control
β0 = Konstanta
β1...β3 = Koefisien Regresi
X1*X2 = Interaksi antara Kapasitas Individu
dengan Locus of Control Hipotesis akan di-
buktikan dengan melihat hasil uji t dari ko-
efisien variabel hasil interaksinya. Schoon-
hoven (1981) menyatakan bahwa tanda
koefisien hanya dapat menunjukkan penga-
ruh interaksinya berada dalam arah yang
dihipotesiskan, namun tidak dapat menje-
laskan apakah hipotesisnya berbentuk si-
metris. Oleh karena itu, akan dilakukan
analisis dengan turunan parsial persamaan
regresi dengan formula δY/δX1.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari 57 kuestioner diserahkan kepada 57
manajer, tetapi hanya 50 kuestioner yang dite-
rima kembali oleh peneliti (87,72%). Dari 50 ku-
estioner yang diterima, hanya 45 kuestioner
yang dapat diolah (78,95%). 5 kuestioner ku-
rang lengkap, sehingga tidak dapat diolah.
Dari 45 responden, 37 (82,22%) responden
laki-laki dan 8 (17,78%) responden adalah pe-
rempuan. Umur responden berkisar antara 20
sampai 57 tahun. Responden telah bekerja pa-
da bidangnya antara 2-19 tahun masa kerja de-
ngan pendidikan mulai SMU sampai S-1. Hasil
pengujian statistik deskriptif dapat dilihat pada
tabel 1.














6-30 12-30 20,20 18 21 5,255
Locus of
Control
0-14 0-13 5,62 7 6 2,529
Hasil statistik deskriptif pada tabel 1 me-
nunjukkan bahwa budgetary slack masih terjadi
karena nilai median aktualnya (21) masih lebih
tinggi dari median teoretik (18) dengan nilai me-
an 20,73. Responden memiliki kecenderungan
memiliki locus of control internal, karena dengan
nilai mean (4,62) nilai median aktual (6)-nya
mendekati median teoretiknya (7).
Untuk variabel kapasitas individu, pertama
yang harus dilakukan adalah menaksir ketepat-
an penggunaan analisis faktor dengan menge-
valuasi korelasi antar variabel-variabel proksi
kapasitas individu. Hasil uji korelasi spearman
pada tabel 2 menunjukkan bahwa ketiga varia-
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bel proksi, yaitu pendidikan, pelatihan dan pe-
ngalaman berkorelasi secara signifikan. Disam-
ping itu, nilai bartlett’s test of sphericity (Tabel
3) juga menunjukkan hasil yang signifikan, se-
hingga ketiga variabel proksi tersebut dapat di-
evaluasi dengan pengujian berikutnya.
Tabel 4, menunjukkan hasil common factor
analysis. Jumlah ketiga nilai communalities ada-
lah 2,169 dan hanya terdapat a d a satu faktor
yang mempunyai nilai eigenvalues diatas 1.
Faktor 1 tersebut menunjukkan set yang tepat
untuk mempresentasikan variabel individu ka-
rena besarnya korelasi yang ditunjukkan de-
ngan nilai MSA diatas 0,5 untuk ketiga faktor
(variabel proksi). Berdasarkan uji common fac-
tor analisis akan dihasilkan indeks untuk varia-
bel kapasitas individu.








































**. Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).
Tabel 3. Hasil Uji Bartlett’s Test of Sphericity











Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil uji validitas untuk variabel budgetary
slack menunjukkan factor loading untuk setiap
faktor diatas 0,5 atau berada diantara 0,755-
0,932, dengan satu kali rotasi. Akan tetapi un-
tuk variabel locus of control, hanya terdapat
14 pertanyaan (dari 17 pertanyaan yang dia-
jukan), yang valid dengan factor loading anta-
ra 0,501-0,656. Hasil uji reliabilitas (tabel 5)
untuk variabel dependen dan variabel pemode-
rasi juga menunjukkan hasil yang reliabel. Ni-
lai cronbach alpha yang dihasilkan > 0,6, se-
hingga variabel budgetary slack dan locus of
control yang digunakan dinyatakan reliabel.
Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan
Sebelum melakukan pengujian hipotesis di-
lakukan pengujian asumsi klasik Hasil uji nor-
malitas atas residual (tabel 6) menunjukkan ni-
lai signifikansi sebesar 0,851 berarti lebih besar
dari tingkat signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 0,05. Hasil uji autokorelasi
(tabel 7) menunjukkan nilai D-W test sebesar
1,791 yang terletak didaerah tidak terjadi auto-
korelasi (1,666<1,791<2,334). Persamaan re-
gresi juga tidak mengalami masalah multikoli-
nearitas karena semua variabel independen
dan variabel pemoderasi yang digunakan me-
nghasilkan tolerance value > 0,10 atau nilai
variance inflation factor (VIF) < 10, seperti tam-
pak pada tabel 8.
Tabel 4. Common Factor Analysis Kapasitas
Individu
A. Communalities tiga nilai kapasitas individu
Kapasitas Individu Pendidikan Pelatihan Pengalaman
Communalities 0,431 0,866 0,872
B. Eigenvalues untuk pengurangan matrik korelasi
Faktor 1 2 3
Eigenvalues 2,169 0,710 0,121
C. Korelasi antara faktor dengan kapasitas individu
Kapasitas Individu Pendidikan Pelatihan Pengalaman
Faktor 1 0,926 0,559 0,558
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Budetary Slack 0,9602 Reliabel
Locus of Control 0,7933 Reliabel








0,610 0,851 0,05 Terdistribusi normal
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
DW-test Dl Du 4-4u Keterangan
Durbin-
Watson
1,791 1,383 1,666 2,334 Tidak terdapat
masalah
autokorelasi
Tabel 10 menunjukkan hasil analisis regresi
moderasian dan diperoleh nilai t = -2,095 (p =
0,042), hal ini berarti interaksi antara kapasitas
individu dan locus of control berpengaruh ter-
hadap budgetary slack. Nilai adjusted R2 juga
menunjukkan angka 0,848, artinya 84,8% varia-
si variabel budgetary slack dapat dijelaskan o-
leh variabel kapasitas individu, locus of con-
trol dan interaksi keduanya, sedangkan sisanya
(15,2%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.
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0,545 1,835 Tidak ada masalah
multikolinearitas
Tabel 9. Hasil Uji Heterokedastisitas
Simbol DW-test Nilai t Signifikansi Keterangan
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0,854 0,398 Tidak terdapat
masalah
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Konstanta β0 17,501 0,939 18,637 0,000
X1 β1 1,819 0,589 6,478 0,000
X2 Β2 0,640 0,194 3,309 0,002
X1*X2 β3 -0,146 0,070 -2,095 0,042
N= 45; R2= 0,859; Adjusted R2= 0,848; F= 82,988 (p= 0,000)
Hasil regresi yang ada mendorong dilaku-
kannya analisis berikutnya untuk melihat sifat
dan bentuk interaksinya. Perhitungan derivasi
parsial menghasilkan nilai δY/δX1 = 1,819 dan
nilai inflection point X3 = -1,819 / -0,146 =
12,459. Nilai inflection point yang diperoleh,
ternyata berada pada kisaran aktual variabel
locus of control yaitu antara 0-13. Grafik untuk
memperjelas hasil perhitungan inflection point
tampak pada gambar 1.
Gambar 1 menunjukkan bahwa pada locus
of control internal (skor<12,459), hubungan ka-
pasitas individu dan budgetary slack adalah po-
sitif. Artinya semakin tinggi kapasitas individu
berhubungan dengan semakin meningkatnya
budgetary slack, apabila manajer pembuat ang-
garan tersebut cenderung memiliki locus of con-
trol internal. Sebaliknya apabila manajer pem-
buat anggaran memiliki locus of control eks-
ternal (skor>12,459), kapasitas individu tidak
begitu tinggi dan budgetary slack kemungkinan
juga akan menurun.
Dari persamaan regresi juga diketahui bah-
wa kapasitas individu juga berpengaruh positif
terhadap budgetary slack (t = 6,478; p =
0,000). Kondisi ini dapat dipahami mengingat
slack terhadap anggaran dianggap sebagai
konsekuensi logis yang harus ditanggung dalam
penyusunan anggaran dengan mempertimbang-
kan bahwa kondisi pada perioda yang akan
datang belum dapat dipastikan. Kapasitas indi-
vidu yang memadai memungkinkan terjadinya
peningkatan budgetary slack mengingat para
manajer memiliki wacana yang lebih luas ten-
tang proses penyusunan anggaran. Hasil ana-
lisis ini mendukung pernyataan Belkaoui (1989)
bahwa dengan adanya budgetary slack, mana-
jer menjadi lebih kreatif, lebih bebas melaku-
kan aktivitas operasionalnya, mampu mengan-
tisipasi adanya ketidakpastian, sehingga secara
moral mereka menilai budgetary slack sebagai
sesuatu yang positif. Temuan ini juga sesuai
dengan hasil penelitian Yuhertiiana (2004).
Gambar 1. Grafik Inflection Point Interaksi
antara Kapasitas Individu dengan Locus of
Control
Locus of control juga berpengaruh positif
signifikan secara statistik dengan budgetary
slack (t = 3,309; p = 0,002). Hal ini menunjukkan
perilaku personal ternyata juga mempengaruhi
budgetaryslack yang terjadi dalam organisasi.
5. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di-
bahas pada bagian sebelumnya, maka dari pe-
nelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal, per-
tama, kapasitas individu berpengaruh positif
terhadap budgetary slack dengan locus of con-
trol sebagai variabel pemoderasi. Seorang ma-
najer dengan kapasitas individu yang cukup dan
locus of control internal akan mengetahui kon-
sekuensi dari tindakan budgetary slack yang a-
kan dilakukannya. Kedua, grafik yang disajikan
juga menunjukkan bahwa interaksi yang dilaku-
kan semakin menjelaskan arah yang dihipote-
siskan dalam bentuk yang simetris. Ketiga, pe-
nelitian ini berusaha menunjukkan set kapasi-
tas individu melalui variabel proksinya. Keem-
pat, kapasitas individu berpengaruh positif ter-
hadap budgetary slack. Oleh karena itu, de-
ngan adanya budgetary slack, manajer menjadi
lebih kreatif bebas melakukan aktivitas operasi-
onalnya, sehingga mampu mengantisipasi ada-
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Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki banyak keter-
batasan. Pertama, penelitian ini hanya meneliti
perusahaan perhotelan di kota Banjarmasin, se-
hingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk
perusahaan-perusahaan lainnya di kota yang
berbeda pula. Kedua, penelitian ini hanya meng-
gunakan locus of control sebagai variabel pemo-
derasi dalam hubungan antara kapasitas perso-
nal dengan budgetary slack, sedangkan masih
banyak faktor pengendalian diri lain yang mung-
kin mempengaruhi. Disamping itu sebenarnya
masih banyak variabel pemoderasi lain yang da-
pat ditelaah. Ketiga, peneliti belum dapat memi-
sahkan jumlah pelatihan yang diikuti hanya un-
tuk pelatihan tentang proses penyusunan ang-
garan, sehingga implementasi dariadanya pe-
latihan tersebut belum tentu dapat memperbai-
ki kapasitas individu responden. Keempat, ada-
lah keterbatasan yang melekat pada metode
survei untuk pengumpulan data, mengingat tidak
dapat mengendalikan jawaban responden.
Saran
Dengan memperhatikan keterbatasan yang
ada, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan variabel kontinjensi lain yang
mungkin ikut mempengaruhi hubungan antara
kapasitas individu dengan budgetary slack. Pe-
nelitian selanjutnya diharapkan ini juga dapat
memperluas obyek penelitian maupun wilayah
yang diamati. Masih banyak variabel proksi ka-
pasitas individu, oleh karena itu masih terdapat
kemungkinan muncul variabel proksi lain yang
akan semakin menunjukkan karakteristik dari
kapasitas individu. Penelitian ini hanya mampu
menggunakan tiga variabel proksi, kemungkin-
an masih terdapat variabel proksi lain yang ma-
sih dapat dikembangkan pada penelitian se-
lanjutnya.
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